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ABSTRAK

Yunisa Oktavia. 2024. Pengembangan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving berbasis Blended Learning (Model BROSING) dalam Menulis Artikel
Ilmiah. Disertasi. Program Studi Doktor [Imu Keguruan Bahasa, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari fenomena yang ditemukan selama proses
pembelajaran menulis artikel ilmiah bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan proses pengembangan dan menghasilkan model
pembelajaran menulis artikel ilmiah dan untuk menguji validitas, praktikalitas, dan
efektivitas model pembelajaran menulis artikel ilmiah berbasis blended learning
terintegrasi creative problem solving (Model BROSING). Subjek uji coba
penelitian adalah mahasiswa program studi Administrasi Negara Universitas Putera
Batam. Penelitian ini menghasilkan Model BROSING yang terdiri atas Baca
referensi (B), Review referensi (R), Observasi (O), Studi kasus (S), Informasi dan
ide Kreatif (I), Naskah artikel ilmiah (N), dan Giatkan publikasi artikel ilmiah (G).
Metode penelitian menggunakan model Plomp dengan melakukan tiga tahapan
sebagai berikut. Pertama, tahap pendahuluan (preliminary research). Langkah-
langkah pengembangan pada tahap pendahuluan, yaitu (a) mengumpulkan
informasi dan fenomena di lapangan, (b) mengidentifikasi permasalahan, (c)
mereduksi dan menyeleksi data penelitian sehingga dirumuskan pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Kedua, prototype (prototyping stage). Ketiga, fase
penilaian (assesment phase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil uji
validitas pada buku model, buku dosen, dan buku mahasiswa dinyatakan sangat
valid, (2) hasil uji validitas pada buku model, buku dosen, dan buku mahasiswa
dinyatakan sangat praktis, dan (3) hasil uji efektivitas dilakukan uji statistik skor
hasil tes menulis artikel ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
uji hipotesis yang menunjukkan H, diterima karena tn;; > tiqpe;- Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada saat tes. Dapat disimpulkan bahwa proses
pengembangan Model BROSING memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk
memahami materi menulis artikel ilmiah. Selanjutnya, model BROSING yang
diperoleh menunjukkan hasil yang valid, praktis, dan efektif sehingga memperoleh
nilai kebaruan dalam penelitian yang dilaksanakan.



ABSTRACT

Yunisa Oktavia. 2024. Development Model of Teaching Creative Problem Solving
Based on Blended Learning (BROSING Model) for Writing Scientific Articles.
Dissertation. Doctorate Program, Language Pedagogy, Faculty of Language and
Arts, Padang State University.

This investigation began with a phenomena noticed when learning how to
write scientific articles for university students. The purpose of this study is to
describe the process of developing and producing a learning model for writing
scientific articles, as well as to test the validity, practicality, and effectiveness of
the learning model based on integrated blended learning Creative Problem Solving
(BROSING Model). Students from Putera Batam University's State Administration
studies program participated in the research trial. This study develops a BROSING
Model, which includes read references (B), review articles (R), observation (O),
case studies (S), information and creatives ideas (I), article manuscripts (N), and
promote publication (G). The Plomp model is used in the research process, which
involves the three stages listed below. The first step is to conduct exploratory
research. At the preliminary stage, the development steps are as follows: (a)
gathering information and phenomena in the field, (b) identifying difficulties, and
(c) reducing and selecting research data so that it may be stated in the problem and
research objectives. Second, create a prototype (the prototyping stage). Third, there
is an assessment step. The results of the research show that: (1) the results of the
validity test on the model book, lecturer's book, and student's book are declared
very valid; (2) the results of the validity test on the model book, lecturer's book, and
student's book are declared very practical; and (3) the results The effectiveness test
was performed using statistical tests on the scores from scientific article writing
tests in the experimental and control groups. A hypothesis test revealed that H 0
was accepted, as ty;; > tigper- It can be inferred that there was no significant
difference between the experimental and control groups during the test. It can be
stated that the development of the BROSING model facilitates students'
understanding of the content for writing scientific articles. Furthermore, the
BROSING model obtained yields valid, practical, and useful outcomes, earning
innovation value in the research conducted.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh setiap perguruan tinggi
mengacu pada Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 yang menjadikan mata
kuliah umum bahasa Indonesia menjadi mata kuliah umum wajib. Penerapan
Kurikum Pendidikan Tinggi (KPT) sesuai Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan
mengacu kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Selain itu,
penerapannya tertuang pada RPS yang dirancang bahwa mahasiswa mampu
menyusun dan mengaplikasikan penulisan karangan ilmiah (Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2016).

Dalam kurikulum itu, pembelajaran menulis artikel ilmiah menjadi bagian
penting untuk diaplikasikan oleh mahasiswa di perguruan tinggi (Oktavia, et. Al,
2023). Permasalahan secara umum yang ditemukan bahwa keterampilan menulis
menjadi hal yang dikhawatirkan oleh mahasiswa. Mahasiswa mengalami kendala
dalam menemukan ide dan gagasan yang kreatif serta mengembangkan gagasan
pada kegiatan menulis artikel ilmiah. Padahal dalam keterampilan menulis artikel
ilmiah menuntut mahasiswa untuk bisa mengemukakan gagasannya secara kreatif
dan sesuai dengan topik. Masalah lain yang ditemui bahwa mahasiswa memiliki ide
serta mampu mengungkapkannya secara lisan Mendieta and Barkhuizen (2019),
tetapi mahasiswa tidak percaya diri untuk mengembangkannya dalam sebuah
tulisan ilmiah. Selain itu, mahasiswa juga kesulitan menemukan topik artikel ilmiah
(Oktavia, 2022).

Pada hakikatnya, mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran

keterampilan menulis artikel ilmiah dituntut memiliki inovasi, kemampuan berpikir



kreatif, dan memiliki wawasan sehingga bisa menghasilkan artikel ilmiah yang
berkualitas dan substantif (Kurniawan, 2012; Ortinau, 2011). Pendapatnya juga
senada dengan tuntutan kompetensi pembelajaran abad 21 bahwa mahasiswa harus
memiliki 4C, yaitu communication, collaboration, critical thingking and problem
solving, creative and innovative. Selain itu, Yanti, dkk. (2018) mengungkapkan
bahwa kegiatan menulis artikel ilmiah memerlukan proses pemikiran yang
kompleks dan sistematis serta mahasiswa perlu mempertimbangkan struktur ilmiah
pada setiap bagian artikel ilmiah (De Sordi, dkk., 2017). Mahasiswa dituntut
memiliki kemahiran dan pengalaman dalam keterampilan menulis artikel ilmiah
secara kreatif (De Oliveira & Lan, 2014).

Namun, kenyataannya mahasiswa belum bisa menulis artikel ilmiah secara
kreatif dan tidak sesuai dengan kaidah serta sistematika penulisan yang benar
(Oktavia, 2021). Sistematika penulisan yang dimaksud pada artikel ilmiah meliputi
pendahuluan, tinjauan literatur, metode, hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan
(Sun and Linton (2014); Pereira (2014); Ecarnot, dkk., (2015). Hal ini disebabkan
oleh minimnya minat baca mahasiswa karena memiliki problema kuliah sambil
bekerja sehingga memiliki waktu yang minim dalam memperluas wawasan serta
tidak terlatih secara intensif sehingga mahasiswa kesulitan merangkai kata-kata
dalam menulis artikel ilmiah. Sahmini & Rostikawati (2015) menjelaskan bahwa
karya tulis ilmiah itu sangat penting karena mengkaji ilmu pengetahuan dan ditulis
secara sistematis sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari
observasi pada saat proses pembelajaran semester genap 2019/2020 tanggal 23

Maret 2020 di Universitas Putera Batam pada kelas kecil mata kuliah wajib umum



bahasa Indonesia. Secara umum, permasalahan yang ditemukan bahwa mahasiswa
lebih mengandalkan dan menunggu penyajian materi perkuliahan dari dosen tanpa
memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam memahami materi secara mandiri dan
komprehensif. Instrumen yang digunakan menggunakan format wawancara kepada
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil
transkripsi wawancara, “mahasiswa menyatakan bahwa bisa fokus untuk belajar
dan membaca materi perkuliahan saat jadwal perkuliahan saja karena faktor kuliah
sambil bekerja”. Padahal kegiatan membaca sangat membantu untuk bisa
menghasilkan artikel ilmiah yang sesuai (Nur Ayomi, dkk., 2022). Mahasiswa yang
diwawancarai juga menyatakan ”jika ada latihan dan tugas menulis, mahasiswa
mengakui memilih untuk melakukan tindakan plagiarisme dengan mengutip
pernyataan orang lain dari website maupun blog yang belum valid akan
kebenarannya”. Hal ini terbukti saat artikel ilmiah mahasiswa dilakukan cek plagiat
dengan menggunakan cek turnitin, hasil yang diperoleh bahwa tugas artikel ilmiah

dari salah satu mahasiswa didominasi oleh tindakan plagiat.
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Gambar 1.1 Hasil Plagiarisme Tulisan Artikel Ilmiah Salah Satu Mahasiswa

Selanjutnya, berdasarkan persentase skor nilai penulisan artikel ilmiah

mahasiswa yang dilaksanakan saat proses perkuliahan semester genap 2019/2020



diperoleh skor penilaian yang sesuai dengan indikator penilaian terdiri atas
kesesuaian judul, kesesuaian isi meliputi bersikap netral, objektif, logis, menyajikan
fakta, kebahasaan, grafika.

Proses pembelajaran kegiatan menulis artikel ilmiah sangat didukung oleh
pihak universitas. Kegiatannya berupa pelatihan dan seminar menulis artikel ilmiah
bagi mahasiswa untuk mendukung proses pembelajaran menulis artikel ilmiah di
dalam kelas. Saat di dalam kelas, dosen mendemonstrasikan contoh artikel ilmiah
dan mendiskusikan teknis penulisannya. Dalam proses pelaksanaan creative
problem solving, dosen memberikan topik masalah yang akan dipecahkan secara
bersama oleh mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Namun, dosen belum mampu memotivasi mahasiswa secara keseluruhan dan
pemahaman yang maksimal kepada mahasiswa karena sudah lelah saat pulang
kerja. Pihak universitas menyediakan bahan ajar beserta sarana dan prasarana yang
digunakan saat proses pembelajaran menulis artikel ilmiah seperti buku ajar, hand
out, dan jurnal dan prosiding bereputasi. Sebelum masa pandemi, proses
pembelajaran dilakukan secara luring dan juga memanfaatkan layanan daring, dan
selama masa pandemi proses perkuliahan dilakukan secara blended learning dan
daring menggunakan microsoft teams layanan office 363.

Relevan dengan fenomena yang sudah diuraikan, penelitian ini sangat penting
dilaksanakan. Pada saat proses pembelajaran berlangsung berupaya untuk
mengarahkan mahasiswa agar mahir menulis artikel ilmiah dan dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa selama ini. Selain itu, tujuan dari
pembelajaran menulis artikel ilmiah untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif yang dapat mengaktualisasi diri mahasiswa pada saat kegiatan menulis



artikel ilmiah (Rhosalia, 2016). Keterampilan menulis artikel ilmiah menjadi
pondasi awal bagi mahasiswa selama menulis artikel ilmiah serta menghasilkan
karya berupa artikel ilmiah yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif dan
dapat membuktikan kebenaran. Sahmini & Rostikawati (2015); Sb (2015)
mengemukakan bahwa karya tulis artikel ilmiah ditulis secara lengkap, logis, dan
sistematis sehingga mampu membuktikan kebenaran serta diintegrasikan dengan
kemampuan berpikir kreatif terdiri atas kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
(Haylock & Norwich, 1997).

Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang bisa menarik minat
belajar mahasiswa sehingga dapat mengembangkan gagasan dan ide yang dimiliki
oleh mahasiswa yang dituangkan pada artikel ilmiah (Can, dkk., 2010; Liu &
Stapleton, 2020). Model pembelajaran yang ada sebelumnya belum mampu
menarik minta baca dan meningkatkan ide kreatif mahasiswa dalam menulis artikel
ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran menulis artikel ilmiah
creative problem solving berbasis blended learning berupaya dijadikan solusi yang
bisa mengatasi permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran menulis
artikel ilmiah.

Salama ini, proses pembelajaran menulis artikel ilmiah yang sudah
dilaksanakan dengan memanfaatkan e-learning dan microsoft office365 dengan
fitur microsofi teams perlu didukung menggunakan metode blended learning bahwa
dosen mengadopsi teknologi baru pada saat proses pembelajaran di kelas
(Schechter et al., 2017; Bueno-Alastuey & Lopez Pérez, 2014; Persadha,
2016:Crites & Rye, 2020; Safranj, 2013) sehingga pembelajaran lebih efektif.

Selain itu, dosen perlu merancang pembelajaran secara kreatif, inovatif, dan sesuai



dengan budaya mahasiswa (Tomlinson, 2015). Hal ini bukan menggantikan posisi
pembelajaran secara luring maupun secara konvensional (Hubackova, 2015);
(Yalginkaya, 2015); (Kosar, 2016); (Wardani, dkk., 2018), tetapi memberikan
wahana baru kepada mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi sebagai
penunjang proses pembelajaran.

Blended learning suatu bentuk transformasi model pembelajaran yang sangat
bermanfaat di masa depan (Dziuban, dkk. 2014). Penerapan blended learning
sudah banyak dilakukan oleh guru, dosen, maupun praktisi karena terbukti
memberikan dampak positif terhadap perkembangan dunia pendidikan berbantuan
teknologi (Tomlinson, 2015). Oleh karena itu, dosen juga harus terus berupaya
dalam menguasai teknologi agar tidak ketinggalan informasi dalam memadukan
pendekatan, model, strategi, teknik, dan metode pembelajaran bahasa dengan tepat.
Cerna (2018) menambahkan bahwa dosen dapat mengembangkan hal-hal baru dan
bahan pembelajaran berdasarkan pengalaman saat luring bersama mahasiswa.

Dilihat dari efektivitasnya, proses pembelajaran menggunakan blended
learning terbukti sangat efektif dalam keterampilan menulis artikel ilmiah (Ferney
(2012); Thang et al. (2012); Fogleman, dkk. (2013); Guangying (2014); Prokhorets
et al. (2015); Tuncay & Uzunboylu (2012)), sehingga dapat meningkatkan inisiatif
dan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran bahasa (Cerna, 2018; Ferney, 2012;
Bani, dkk. 2021). Selain itu, metode blended learning juga dapat mengatasi
kesulitan mahasiswa dalam mengembangkan ide (Mendieta & Barkhuizen (2019);
Oktavia (2022)) yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan artikel ilmiah.

Selanjutnya, mahasiswa juga dapat mengakses menu pembelajaran dimanapun dan



kapanpun sesuai dengan kebutuhan peserta didik menggunakan jaringan internet
(Tomlinson, Brian, 2015).

Proses pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu bagi mahasiswa
maupun dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran yang optimal. Mahasiswa
dapat mengakses fitur perkuliahan secara bebas dengan menggunakan jaringan
internet yang sudah meluas. Mahasiswa dapat meningkatkan inisiatif, motivasi,
kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran bahasa (Cerna, 2018; Ferney, 2012;
Liao, dkk., 2018; Spoon, dkk., 2021). Selain itu, dilihat dari praktikalitasnya bahwa
pengembangan model pembelajaran sangat disarankan dan praktis digunakan pada
proses pembelajaran menulis artikel ilmiah di masa depan (Liu & Lin, 2020).

Relevan dengan hasil penelitian di atas, Hubackova (2015); Yalcinkaya
(2015); Kosar (2016); Wardani, dkk. (2018) menyatakan metode blended learning
merupakan bentuk kombinasi antara pembelajaran secara luring dengan daring
sehingga metode ini tidak menggantikan posisi dosen selama proses pembelajaran
bahasa. Selain itu, dosen dengan mahasiswa masih bisa melakukan interaksi dalam
menunjang proses pembelajaran bahasa Indonesia secara efektif Grgurovic¢ (2014)
serta bisa menghemat pembiayaan suatu perguruan tinggi (Grgurovic, 2017).
Husamah (2014) menyatakan bahwa blended learning sangat bermanfaat
diterapkan dalam proses perkuliahan mata kuliah umum bahasa Indonesia di
perguruan tinggi hal ini dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa serta bisa
bertanya sewaktu-waktu melalui aplikasi yang dirancang (Mali & Lim, 2021).
Bahkan proses perkuliahan dapat dilakukan lebih interaktif antara dosen dan
mahasiswa. Proses perkuliahan juga dapat direkam oleh sistem yang sudah

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.



Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah diperlukan
creative problem solving. Creative problem solving sebagai aspek penting (Cushen
& Wiley, 2011) dan dirancang sebagai solusi yang inovatif agar mahasiswa dapat
menyelesaikan permasalahannya dalam menulis artikel ilmiah sehingga lebih
banyak menghasilkan ide dan gagasan yang kreatif (Figl & Recker, 2016). Masalah
yang dipecahkan oleh mahasiswa berupa isu mutakhir dan spesifik. Creative
problem solving menjadikan mahasiswa mampu berpikir kreatif dan memecahkan
masalah (Rubenstein, dkk., 2019; Murphy, 2021). Namun, mahasiswa terkendala
saat kegiatan menulis artikel ilmiah dengan memberikan ide yang tidak relevan
dengan masalah (aspek kelancaran), terdapat kekeliruan menemukan masalah dan
fakta (aspek keluwesan), tulisan artikel ilmiah yang dihasilkan tidak
mengungkapkan hal yang baru (aspek kebaruan), dan hasil pengembangan ide yang
belum rinci (aspek keterincian) (Siswono, 2001).

Nur (2011) menyatakan bahwa creative problem solving sebagai proses
pembelajaran yang lebih menekankan kepada keterlibatan mahasiswa secara aktif,
berorientasi induktif, dan mahasiswa mampu menemukan sendiri. Pendekatan
dalam pemecahan masalah selama proses pembelajaran, dosen mengajukan
pertanyaan kepada mahasiswa dan mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan ide-ide yang kreatif. Sudjana (2010) juga menjelaskan bahwa
proses pembelajaran memerlukan pemecahan masalah bagi mahasiswa memiliki
masalah sehingga didorong mengoptimalkan keterampilan berpikir kreatif dan
bekerja secara intensif. Dosen harus menghargai pendapat mahasiswa, melihat jalan

pikiran mahasiswa, pendapat, memotivasi mahasiswa, meluruskan pernyataan



mahasiswa tanpa harus menyalahkan mahasiswa, meningkatkan intensitas tugas
mahasiswa, dan membangun hubungan yang interaktif dengan mahasiswa (Austin,
dkk., 2017).

Creative problem solving mendukung kekuatan berpikir kreatif mahasiswa
berbantuan blended learning (Kashefi, dkk., 2012) khususnya dalam keterampilan
menulis artikel ilmiah. Fogleman, Niedbala, & Bedell (2013) juga berpendapat
bahwa proses pembelajaran menulis khususnya menulis artikel ilmiah dapat
memanfaatkan informasi dan komunikasi dengan menggunakan blended learning.
Selain itu, Bueno-Alastuey & Lopez Pérez (2014); Persadha (2016) menyampaikan
bahwa dosen perlu memadukan penggunaan teknologi yang dapat meningkatkan
keterampilan produktivitas mahasiswa pada keterampilan menulis artikel ilmiah
dari segi tata bahasa dan kosakata. Mahasiswa harus terlibat secara aktif dalam
menulis akademik dan meningkatkan kualitas tulisan mereka serta memerlukan
evaluasi (Can, dkk., 2011). Mahasiswa diminta untuk sering berlatih menulis artikel
ilmiah dan harus memahami etika dalam kegiatan menulis artikel ilmiah.

Yurtsever (2013) menegaskan khususnya pendidik pada pengajaran bahasa
harus melakukan pengembangan profesional sebagai guru bahasa secara
kesinambungan untuk merancang model pembelajaran. Paradigma model
pembelajaran saat ini telah berubah, semula berpusat pada dosen menjadi
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Rusilowati, Ani, Hartono, 2012).
Model pembelajaran yang dihasilkan dapat diintegrasikan dengan pendayagunaan
teknologi yang dapat meningkatkan dan mendukung proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi keterampilan menulis artikel ilmiah (Basori, 2023;

Yalginkaya, 2015;Sung & Yang, 2015).
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Di samping itu, untuk mengikuti perkembangan teknologi dengan
memadukan perkuliahan luring secara daring karena perkuliahan secara daring
bukan sebagai substitusi (pengganti), tetapi sebagai suplemen selama proses
perkuliahan menulis artikel ilmiah. Dengan adanya kemajuan teknologi internet,
penelitian ini mengikuti perkembangan yang relevan. Hal ini juga didukung oleh
ketergantungan mahasiswa sebagai generasi milenial akan teknologi dan informasi
secara daring sehingga menunjang proses pembelajaran menulis artikel ilmiah
(Fogleman, dkk., 2013). Model pembelajaran dalam menulis artikel ilmiah yang
pada penelitian terdahulu belum optimal membantu mahasiswa dalam proses
pembelajaran menulis artikel ilmiah (Sophonhiranrak, dkk., 2015; Putri, dkk.,
2023). Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah, perlu dikembangkan
pengembangan model pembelajaran creative problem solving berbasis blended
learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian untuk menjawab isu-isu dan menemukan solusi dari
permasalahan dalam pembelajaran menulis artikel ilmiah bagi mahasiswa di
perguruan tinggi secara umum. Selain itu, penelitian ini juga bisa didukung dengan
kondisi kampus yang berbasis digital dengan menghasilkan inovasi dan nilai
kebaruan yang mengkaji tentang pengembangan model pembelajaran creative
problem solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis

artikel ilmiah.
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B. Identifikasi Masalah Penelitian
Relevan dengan latar belakang masalah penelitian, diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Mahasiswa kesulitan menemukan topik dan masalah yang akan dijadikan
sebagai tulisan artikel ilmiah saat pembelajaran secara daring.

2. Model pembelajaran yang ada, tidak banyak membantu mahasiswa untuk
menemukan ide kreatif dan gagasan serta mengembangkan gagasan yang akan
dituangkan pada tulisan artikel ilmiah.

3. Berdasarkan hasil pemeriksaan hasil tulisan artikel ilmiah mahasiswa belum
dikembangkan secara sistematis dan sesuai dengan kaidah penulisan.

4. Pihak universitas sudah menyediakan fasilitas berupa fitur microsoft teams 363,
e-learning, pelatihan, dan workshop tulisan artikel ilmiah, tetapi masih ada
tulisan artikel mahasiswa tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan
sistematika penulisan yang benar.

5. Mahasiswa kesulitan menemukan diksi yang tepat agar dijadikan sebagai
tulisan artikel ilmiah sehingga mahasiswa menyatakan bahwa melakukan
tindakan plagiarisme dengan mengutip pernyataan orang lain dari google
maupun jurnal orang lain dan dikumpulkan pada dosen.

6. Minimnya minat membaca mahasiswa karena bekerja sambil kuliah sehingga
mahasiswa kesulitan menemukan diksi dan menulis kalimat dengan topik
artikel ilmiah dan keterkaitan antarparagraf.

7. Selama proses pembelajaran, mahasiswa lebih mengandalkan dan menunggu
penyajian materi dari dosen tanpa memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk

memahami materi secara mandiri dan komprehensif.
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8. Mahasiswa terkendala saat kegiatan menulis artikel ilmiah dengan memberikan
ide yang tidak relevan dengan masalah dan belum rinci.

9. Dosen belum mampu memotivasi mahasiswa secara keseluruhan dan
pemahaman yang maksimal kepada mahasiswa karena sudah lelah saat pulang

kerja.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah berawal dari kesulitan mahasiswa menemukan topik dan
ide karena terkendala dalam merangkai kata-kata untuk dikembangkan menjadi
tulisan artikel ilmiah secara kreatif dan sesuai dengan sistematika penulisan
berdasarkan kaidah ilmiah. Untuk itu, dilaksanakan penelitian pengembangan
model pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah untuk menemukan dan mengatasi masalah
yang dihadapi mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif. Relevan dengan masalah penelitian, maka peneliti melakukan
pengembangan model pembelajaran creative problem solving berbasis blended
learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah. Dengan model
pembelajaran ini bisa memecahkan masalah selama pembelajaran menulis artikel

ilmiah bagi mahasiswa.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
pengembangan model pembelajaran creative problem solving berbasis blended
learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah yang valid, praktis, dan

efektif?
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E. Pertanyaan Penelitian
Relevan dengan perumusan masalah, dapat dikembangkan pertanyaan
penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses pengembangan model pembelajaran creative problem
solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel
ilmiah?

2. Bagaimanakah validitas, praktikalitas, dan efektivitas pengembangan model
pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model

BROSING) dalam menulis artikel ilmiah?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan proses pengembangan model pembelajaran creative problem
solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel
ilmiah.

2. Menguji validitas, praktikalitas, dan efektivitas pengembangan model
pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model

BROSING) dalam menulis artikel ilmiah.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat secara ilmiah bagi akademisi sebagai
berikut.
1. Penelitian ini menghasilkan trilogi produk berupa buku model, buku dosen, dan

buku mahasiswa sehingga membantu proses pembelajaran menulis artikel
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ilmiah secara praktis dan efektif bagi dosen dan mahasiswa. Model
pembelajaran yang dihasilkan dapat memberikan inovasi baru dalam proses
pembelajaran menulis artikel ilmiah, meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
meningkatkan motivasi, keaktifan belajar dan kesadaran mahasiswa dalam
mengikuti pentingnya kegiatan menulis artikel ilmiah.

. Pembelajaran menulis artikel ilmiah berbasis blended learning dengan
menerapkan pembelajaran luring dan daring menggunakan e-learning yang
didukung dengan fitur microsofi teams 365. Pembelajaran luring bisa dilakukan
secara blended learning. Pembelajaran daring dengan menggunakan e-learning.
E-learning efektif bagi mahasiswa untuk mengakses materi perkuliahan dan
sumber referensi perkuliahan. Pembelajaran juga dilakukan secara efektif
karena mahasiswa diperkenankan mengunduh aplikasi yang berkaitan dengan
modal penulisan artikel ilmiah seperti: aplikasi KBBI V, Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD V), dan paraprase.

. Pembelajaran menulis artikel ilmiah terintegrasi creative problem Solving
berupa kegiatan mahasiswa untuk menemukan masalah, mendefinisikan
masalah, mengumpulkan fakta, menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan,
menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, menyimpulkan
alternatif pemecahan masalah secara kolaboratif, dan melakukan pengujian
hasil pemecahan masalah sebagai modal dalam menulis artikel ilmiah.

. Penelitian ini terintegrasi creative problem Solving membantu mahasiswa untuk
menemukan fakta, menemukan jawaban menentukan tolok ukur dan
penerimaan gagasan, serta mampu menyimpulkan untuk menghasilkan artikel

ilmiah.



15

5. Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
khususnya untuk menghasilkan artikel ilmiah.

6. Menghasilkan inovasi baru yang dapat membantu mahasiswa untuk memahami
materi menulis artikel ilmiah menggunakan trilogi produk berupa buku model,
buku dosen, dan buku mahasiswa dengan adanya, sintaks, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring.

7. Membantu mahasiswa mengimplementasikan penulisan artikel ilmiah
berdasarkan pemahaman materi yang diperoleh dan sesuai dengan indikator

penilaian.

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan berupa buku model, buku dosen, dan buku mahasiswa
yang valid, praktis, dan efektif. Pertama, buku model. Spesifikasi produk pada
buku model sebagai berikut. (1) Adanya teori belajar pendukung model. (2)
Kolaborasi pembelajaran secara blended learning dengan pembelajaran luring dan
daring menggunakan e-/earning. (3) Terdapat sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring yang dijabarkan
sebagai berikut. (a) Sintaks merupakan langkah-langkah dalam proses
pembelajaran yang dilakukan dari pengembangan model pembelajaran creative
problem Solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis
artikel ilmiah secara sistematis pada setiap kegiatan pembelajaran. (b) Sistem sosial
pengembangan model pembelajaran creative problem solving berbasis blended
learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah untuk mendeskripsikan
peran dan hubungan serta interaksi antara dosen dengan mahasiswa. (c) Prinsip

reaksi pada pengembangan model pembelajaran creative problem Solving berbasis
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blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah untuk
menjelaskan upaya dosen memberikan perlakuan kepada mahasiswa. (d) Sistem
pendukung model pembelajaran berupa buku model, buku dosen, dan buku
mahasiswa. (e) Dampak instruksional berupa pelaksanaan proses pengembangan
model pembelajaran creative problem Solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah. (f) Dampak pengiring yang diharapkan
dapat meningkatkan motivasi, berpartisipasi aktif, dan memiliki kesadaran
mahasiswa dalam mengikuti pentingnya pembelajaran menulis artikel ilmiah. (4)
Adanya petunjuk pelaksanaan Model BROSING terdiri atas Baca referensi (B),
Review referensi (R), Observasi (O), Studi kasus (S), Informasi dan Ide kreatif (I),
Naskah artikel (N), Giatkan publikasi (G) yang bisa diakses melalui tautan

www.modelbrosing.com.

Kedua, buku dosen. Spesifikasi buku dosen terdapat proses pembelajaran
menulis artikel ilmiah yang digunakan oleh dosen. Buku dosen memiliki spesifikasi
adanya pedoman pelaksanaan pengembangan model pembelajaran creative
problem Solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis
artikel ilmiah. Buku dosen dihasilkan untuk mengarahkan dosen saat proses
perkuliahan dilaksanakan sehingga mempermudah dosen menerapkan model
pembelajaran yang dirancang. Spesifikasi lainnya bahwa buku dosen dihasilkan
relevan dengan kurikulum, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Capaian
Pembelajaran Prodi (CPP), dan Capaian Mata Kuliah (CPMK) mata kuliah umum
bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Selain itu, buku dosen ini juga dilengkapi

dengan instrumen penilaian menulis artikel ilmiah untuk mencapai tujuan
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pembelajaran serta dilengkapi dengan instrumen pengukuran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa.

Ketiga, buku mahasiswa. Spesifikasi produk pada buku mahasiswa terdapat
panduan belajar atau proses pengembangan model pembelajaran creative problem
solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah.
Buku mahasiswa terdiri atas materi pembelajaran, petunjuk mengerjakan tugas,
latihan, dan ujian selama proses pembelajaran dalam satu semester. Buku
mahasiswa dijadikan sebagai buku teks dan buku referensi bagi mahasiswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran menulis artikel ilmiah. Perancangan buku
mahasiswa berdasarkan prinsip-prinsip model pembelajaran menulis artikel ilmiah.
Buku mahasiswa yang dirancang juga mampu membangkitkan motivasi belajar
mahasiswa yang dilengkapi penyajian materi, contoh, dan ilustrasi yang
mempermudah pemahaman mahasiswa dalam menguasai materi perkuliahan
menulis artikel ilmiah sehingga bisa mempublikasikan artikel ilmiah pada jurnal
maupun prosiding seminar.

Nilai novelty pada spesifikasi produk ini terdapat pada pengembangan model
pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah sehingga dihasilkan produk berupa buku
model, buku dosen, dan buku mahasiswa yang valid, praktis, dan efektif. Selain itu,
terdapat petunjuk pelaksanaan Model BROSING terdiri atas Baca referensi (B),
Review referensi (R), Observasi (O), Studi kasus (S), Informasi dan Ide kreatif (I),
Naskah artikel (N), Giatkan publikasi (G). Model ini juga mendukung pelaksanaan
program MBKM yang terbukti dengan adanya selama proses pembelajaran menulis

artikel ilmiah pembelajaran berpusat kepada mahasiswa. Mahasiswa sebagai subjek
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uji coba dalam penelitian ini berjumlah 26 orang dituntut lebih aktif dan kreatif
selama pembelajaran sehingga bisa menghasilkan karya berupa artikel ilmiah yang

sesuai dengan sistematika penulisan sampai tahapan publikasi.

I.  Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini relevan dengan masalah yang ditemukan bahwa mahasiswa
memiliki kesulitan dalam keterampilan menulis artikel ilmiah serta kesulitan dalam
mengemukakan gagasan sehingga penelitian ini penting untuk dilaksanakan. Di
samping itu, mahasiswa memiliki ketergantungan yang dominan kepada dosen
dalam menyajikan materi karena dengan kondisi yang kuliah sambil bekerja.
Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran creative problem solving
berbasis blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah.
Dengan adanya pengembangan model BROSING ini, dapat mengatasi masalah
yang dihadapi mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis artikel ilmiah
serta dalam mengembangkan gagasan yang kreatif dan sistematis. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilaksanakan supaya mengoptimalkan solusi dan dapat
memecahkan masalah yang diperoleh saat proses pembelajaan menulis artikel
ilmiah.

Nilai kebaruannya terdapat perbedaan pada pengembangan model
pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah serta menjadikan kegiatan pembelajaran
lebih bermakna. Penelitian ini menghasilkan trilogi produk berupa buku model,
buku dosen, dan buku mahasiswa yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini
mendukung implementasi kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Pembelajaran menulis artikel ilmiah secara realita di dalam kelas lebih berpusat
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pada mahasiswa karena mahasiswa lebih aktif selama pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum merdeka. Dosen sebagai fasilitator, mediator, dan motivator
selama proses pembelajaran berlangsung. Mahasiswa diarahkan untuk memperkuat
kajian literasi sehingga memperoleh informasi seputar materi dan teknis penulisan
artikel ilmiah.

Nilai kebaruan lainnya adalah penelitian ini menghasilkan model BROSING
yang terdiri atas: Baca referensi (B), Review referensi (R), Observasi (O), Studi
kasus (S), Informasi dan Ide kreatif (I), Naskah artikel (N), Giatkan publikasi (G)

diakses melalui www.modelbrosing.com. Sebagai tahap awal pada Model

BROSING ini, mahasiswa diarahkan baca referensi seputar materi pembelajaran
menulis artikel ilmiah baik secara luring maupun daring. Selanjutnya, mahasiswa
mereview referensi yang sudah diperoleh dari buku, jurnal, prosiding, website
resmi, dll. Setelah mahasiswa memperoleh modal dan pemahaman secara mandiri,
mahasiswa melakukan observasi dan studi kasus berkaitan dengan topik artikel
ilmiah yang akan disusun berdasarkan sistematika penulisan. Tujuan kegiatan
observasi agar mahasiswa memperoleh informasi dan ide kreatif terintegrasi
creative problem solving berbasis blended learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

Selanjutnya, mahasiswa menyusun dan menyelesaikan tulisan artikel
ilmiahnya untuk bisa dipublikasikan pada jurnal nasional, jurnal nasional
terakreditasi, prosiding seminar nasional, dan prosiding seminar internasional
sehingga pembelajaran menulis artikel ilmiah berbasis output. Oleh karena itu,

penelitian ini penting dilakukan dengan mengikuti nilai kebaruan (novelty) dalam
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khazanah pendidikan pada model pembelajaran creative problem solving berbasis
blended learning (Model BROSING) dalam menulis artikel ilmiah.

Orisinalitas penelitian ini terdapat dari hasil trilogi produk yang dihasilkan
belum pernah dihasilkan oleh peneliti terdahulu. Trilogi produk yang dimaksud
berupa buku model, buku dosen, dan buku mahasiswa pada pengembangan model
pembelajaran creative problem Solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah. Orisinalitas juga terdapat pada model
BROSING yang dihasilkankan terdiri atas Baca referensi (B), Review referensi (R),
Observasi (0), Studi kasus (S), Informasi dan Ide kreatif (I), Naskah artikel (N),

Giatkan publikasi (G).

J.  Roadmap Penelitian

Roadmap (peta jalan) penelitian adalah gambaran tentang penelitian yang
telah, sedang, dan akan dilakukan oleh mahasiswa dan/atau promotor/ko-promotor.
Penelitian ini menghasilkan output berupa publikasi pada prosiding seminar
nasional dan seminar internasional, prosiding seminar internasional terindeks,
jurnal internasional, jurnal internasional bereputasi, dan publikasi pada jurnal
nasional terakreditasi. Penelitian yang dilakukan berjudul pengembangan model
pembelajaran creative problem solving berbasis blended learning (Model
BROSING) dalam menulis artikel ilmiah. Roadmap penelitian digambarkan pada

tabel 1.1 berikut.
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K. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dijabarkan terdiri atas enam bagian sebagai berikut.

1. Model pembelajaran adalah menghasilkan pengembangan model pembelajaran
creative problem solving berbasis blended learning (Model BROSING) dalam
menulis artikel ilmiah. Model pembelajaran yang dikembangkan akan
dilakukan uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas terhadap produk
yang dihasilkan berupa buku model, buku panduan untuk dosen, dan buku
panduan untuk mahasiswa.

2. Menulis artikel ilmiah adalah keterampilan menulis karya ilmiah berdasarkan
fakta dan analisis studi kasus sesuai dengan bidang ilmu tertentu yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya terdiri atas pendahuluan, metode,
pembahasan, penutup, dan daftar pustaka. Indikator penilaian menulis artikel
ilmiah meliputi kesesuaian judul, kesesuaian isi meliputi bersikap netral,
objektif, logis, menyajikan fakta, kebahasaan, grafika.

3. Blended learning adalah metode pembelajaran yang mengkolaborasikan
pembelajaran secara daring dengan luring untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode ini melakukan kombinasi penggunaan pembelajaran secara luring dan
mengakses secara daring yang dilakukan secara bersamaan oleh dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

4. Creative problem solving adalah model pembelajaran untuk memecahkan
masalah yang dihadapi mahasiswa secara kreatif.

5. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan mahasiswa dalam mengelola
dan memecahkan permasalahan selama proses pembelajaran secara kreatif pada

kegiatan menulis artikel ilmiah.
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6. Valid pada penelitian ini berdasarkan pada produk yang dikembangkan sesuai
dengan validitas pada bagian konten, kebahasaan yang sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD V), kegrafikaan, dan konten.

7. Praktis pada penelitian ini berdasarkan hasil penilaian praktisi dari produk yang
dihasilkan sehingga bisa dipakai secara praktis oleh mahasiswa.

8. Efektif pada penelitian ini berdasarkan pada pengembangan produk yang
dihasilkan dari segi hasil menulis artikel ilmiah, meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa, mahasiswa aktif belajar, motivasi belajar
mahasiswa, dan kesadaran mahasiswa dalam mengikuti pentingnya
pembelajaran menulis artikel ilmiah.

9. Model BROSING terdiri atas Baca referensi (B), Review referensi (R),
Observasi (0), Studi kasus (S), Informasi dan Ide kreatif (I), Naskah artikel (N),
Giatkan publikasi (G) yang dapat digunakan pada pembelajaran menulis artikel

ilmiah.



